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3.1 Desain Penelitian 
 Dalam metode penelitian diperlukan sebuah pendekatan yang digunakan 
sebagai pijakan dari serangkaian pelaksanaan kegiatan dalam penelitian. Peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2011, 
hlm 4) mengemukakan bahwa “penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati.” Sukmadinata (2010: 96) menjelaskan bahwa 
“penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan yaitu : (1) menggambarkan dan 
mengungkap, dan (2) menggambarkan dan menjelaskan.” 
 Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), “penelitian kualitatif 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan 
mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.” Penelitian deskriptif 
tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel 
yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya.  
 Peneliti memilih menggunakan penelitian kualitatif  untuk mengumpulkan 
suatu kenyataan yang ada atau terjadi di lapangan agar dapat dipahami secara 
mendalam, sehingga akan diperoleh temuan data yang diperlukan sesuai tujuan 
penelitian. Temuan data tersebut mengenai literasi visual siswa sekolah dasar 
dalam penangkapan objek gambar. 
3.2 Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini merupakan siswa sekolah dasar tepatnya di SDN 
Cijujung 01, Kabupaten Bogor. Penelitian ini merupakan peserta didik kelas IV 
tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa diantaranya 
perempuan sebanyak 20 orang dan laki-laki sebanyak 12 orang. Dipilihnya kelas 
ini karena peserta didik masih terbilang kurang mampu memahami makna gambar 
yang mereka lihat. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian adalah 20 siswa. 
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3.3 Prosedur Penelitian 
 Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti membuat rencana 
terlebih dahulu agar lebih sistematis. Terdapat beberapa tahap sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan 
 Pada tahap ini peneliti menelusuri dan mengamati permasalahan yang 
terjadi pada suatu sekolah khususnya  dalam pembelajaran seni rupa. Setelah 
menemukan permasalahan, peneliti memfokuskan pada masalah yang akan 
diteliti, lalu peneliti merancang perencanaan dan menyusun instrument, serta 
meminta pertimbangan instrument penelitian kepada dosen ahli dibidangnya 
(expert judgement). 
2. Tahap Pelaksanaan 
 Tahap ini peneliti mulai melaksanakan penelitian dengan memberikan 
tugas kepada siswa, tugas itu dijadikan untuk pengumpulan data. Setelah itu 
peneliti memberikan lembar kuisioner kepada siswa. 
3. Tahap Analisis 
 Pada tahap ini, data yang sudah didapat dari pengumpulan tugas dan 
lembar kuisioner, peneliti mulai melakukan analisis hasil karya siswa yang sesuai 
dengan instrumen. 
4. Tahap Penarikan Kesimpulan 
 Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari data yang telah diperoleh 
sesuai dengan tahap prosedur penelitian. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu kuisioner dan lembar penilaian literasi 
visual. 
3.4.1 Kuisioner 
 Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis maupun tidak 
tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2011). Kuisioner dapat 
berupa pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara 
langsung atau dikirim melalui pos atau internet. Peneliti menggunakan kuisioner 
terbuka untuk mendapatkan jawaban yang beragam dari responden karena dengan 
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menggunakan kuisioner terbuka, responden menjawab sesuai dengan 
keinginannya sehingga dapat ditemukan jawaban-jawaban yang beragam. 
Kuisioner ini dijadikan sebagai data primer yang berarti peneliti mendapatkan 
informasi dari responden mengenai penangkapan objek gambar sebagai literasi 
visual siswa. 
3.4.2 Lembar Penilaian Literasi Visual 
 Lembar penilaian literasi visual merupakan instrumen yang digunakan 
untuk menilai kemampuan literasi visual siswa dalam penangkapan objek gambar.  
Dari beberapa indikator literasi visual, peneliti mengutip indikator yang diusulkan 
oleh Maria Avgerinou. Indikator tersebut sebagai berikut. 
Tabel 3. 1 
Indikator dan Penjelasan Menurut Avgerinou (2009) 
No. Indikator Deskripsi 
1 Pengetahuan 
kosakata gambar 




Pengetahuan tentang tanda visual, simbol, dan makna 
yang disetujui secara sosial. 
3 Berpikir visual Kemampuan untuk merubah informasi dari semua 
bentuk menjadi dalam bentuk gambar, grafik, atau 
bentuk lain yang membantu dalam 
mengkomunikasikan informasi. 
4 Visualisasi Proses dimana visual gambar diciptakan. 
5 Pemikiran visual Berpikir logis/koheren mengenai suatu gambar. 
6 Pandangan kritis Berpikir kritis terhadap visual. 
7 Perbedaan visual Membedakan dua atau lebih stimuli visual. 
8 Rekonstruksi 
visual 
Kemampuan merekonstruksi pesan visual dalam 
bentuk aslinya. 
9 Asosiasi visual Kemampuan menggabungkan gambar yang 
menampilkan kesatuan tema. 
10 Rekonstruksi 
makna 
Kemampuan menggambarkan dan merekonstruksi 
makna dari pesan visual secara verbal (atau secara 
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visual) semata-mata membuktikan informasi yang 
tidak komplit. 
11 Konstruksi makna Kemampuan merekonstruksi makna dari pesan visual 
yang diberikan. 
 Indikator diatas perlu dipilih terlebih dahulu oleh peneliti agar sesuai 
dengan isi visual yang ditampilkan. Indikator yang peneliti pilih adalah: 
Tabel 3. 2 
Indikator Literasi Visual yang Digunakan pada Penelitian ini 










Rekonstruksi makna. Kemampuan mendeskripsikan 
gambar yang sudah dibuat oleh 
temannya. 
3.5 Instrumen Penelitian 
 Lembar Kuisioner Siswa 
 Nama  : 
 Kelas  : 
Tabel 3. 3 
Lembar Kuisioner Siswa yang Membuat Gambar 
Kuisioner untuk Siswa yang Membuat Gambar 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah kamu suka 
menggambar? 
 
2 Gambar apa yang kamu 
buat? 
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Tabel 3. 4 
Lembar Kuisioner Siswa yang Mendeskripsikan Gambar Temannya 
Kuisioner untuk Siswa yang Mendeskripsikan Gambar Temannya 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Setelah kamu melihat 
gambar temanmu, 
apakah kamu bisa 
mendeskripsikannya? 
 




Tabel 3. 5 
















gambar yang sudah dibuat oleh 
temannya. 
  
3.6 Analisis Data 
 Analisis data kualitatif diperlukan untuk menganalisa data yang telah 
diperoleh. Peneliti melaksanakan pengumpulan data melalui kuisioner dan lembar 
penilaian literasi visual. Setelah data diperoleh, data tersebut di analisis kedalam 
bentuk deskripsi. Dalam hal ini, peneliti menggunakan analisis data berdasarkan 
teori yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009:247) seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 3. 1 
Komponen Analisis Data Sugiyono (2009:247) 
1. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil 
kuisioner dan penilaian literasi visual siswa. 
2. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskannya pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah penelti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya. 
3. Penyajian Data 
Setelah data di reduksi , maka langkah selanjutnya adalah menyimpulkan 
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam 
bentuk tabel, grafik, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data 
tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dan dalam pola hubungan 
sehingga akan semakin mudah dipahami oleh pembaca. 
4. Kesimpulan/penarikan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
